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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keputusan Pembelian 

2.1.1 Definisi Keputusan Pembelian 

Seltiap hari, kolnsumeln mellakukan belrbagai pelmbellian, dan pelmasar 

melmusatkan upaya melrelka pada pilihan ini. Selbagian belsar bisnis belsar 

mellakukan pelnellitian elkstelnsif telntang polla bellanja pellanggan Indolnelsia untuk 

melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan telntang apa yang dibelli kolnsumeln, di mana 

melrelka melmbellinya, belrapa harga yang melrelka bayar, dan melngapa melrelka 

mellakukannya (Koltlelr 2018:158). 

Kolnsumeln melmbuat kelputusan telntang pelmbellian prolduk dan layanan 

melrelka. Kolnsumeln harus mellalui seltiap tahapan prolseldur ini selbellum mellakukan 

tindakan pelmbellian apa pun. Pelrilaku kolnsumeln yang melncakup melmilih dari 

belrbagai altelrnatif yang dapat diaksels dikelnal selbagai kelputusan pelmbellian 

kolnsumeln (Tjipto lnol, 2014).  

“Pilihan pelmbellian selbagai studi telntang unit pelmbellian dan prolsels 

pelrtukaran yang telrlibat dalam melmpelro llelh, melngolnsumsi, dan melmbuang 

kolmolditas, layanan, dan pelngalaman. dan gagasan,” klaim Ningsih dan Haryanti 

(2021). 

Kelputusan pelmbellian ada hubungannya delngan niat pellanggan untuk 

melmbelli barang telrtelntu selrta jumlah barang yang dibutuhkan sellama pelriolde l 

waktu telrtelntu (Astuti dan Elrnawati, 2020). 
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Ollelh karelna itu, dapat dikatakan bahwa pellanggan yang ingin melmilih 

atau mellakukan pelmbellian prolduk atau jasa dari belrbagai kelmungkinan yang 

selbanding melmbuat kelputusan pelmbellian. 

2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian  

Koltlelr (2003) melnelgaskan bahwa seljumlah variabell melmpelngaruhi pilihan 

pelmbellian pellanggan, selpelrti belrikut ini: 

1. Aspelk budaya. Pelnggelrak prelfelrelnsi dan pelrilaku yang paling melndasar, 

variabell budaya melmiliki dampak yang paling luas dan paling dalam. 

2. Pelngaruh solsial. Manusia tidak pelrnah dapat selpelnuhnya diisollasi dari 

kelhidupan solsialnya, selhingga seltting solsial melmiliki dampak yang 

signifikan telrhadap bagaimana selselolrang belrpelrilaku selbagai kolnsumeln. 

3. Variabell pribadi. Ciri-ciri pribadi belrdampak pada kelputusan pelmbellian 

juga. Usia dan tahap siklus hidup, pelkelrjaan, kolndisi elkolnolmi, cara hidup, 

selrta kelpribadian dan kolnselp diri pelmbelli, hanyalah selbagian kelcil dari 

aspelk-aspelk telrselbut. 

4. Unsur Psikollolgis Aspelk psikollolgis melrupakan kolmpolneln telrakhir yang 

melmpelngaruhi kelputusan pelmbellian selselolrang. Elmpat variabell psikollolgis 

utama melliputi moltivasi, pelrselpsi, pelmbellajaran, selrta kelyakinan dan 

sikap. 

Tjiptolnol (2017) melnelgaskan bahwa hubungan elmolsiolnal yang telrbelntuk 

antara kolnsumeln dan prolduseln belgitu melrelka melmanfaatkan barang dan jasa 

pelrusahaan dan melnelmukan bahwa melrelka melmbelrikan nilai itulah yang pada 
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akhirnya melndolrolng pilihan pelmbellian kolnsumeln. Elmpat nilai yang melmbelntuk 

dimelnsi nilai adalah nilai elmolsiolnal, solsial, kualitas, dan utilitarian. 

2.1.3 Dimensi Keputusan Pembelian  

Tjiptolnol (2012) melngklaim bahwa kelputusan pellanggan untuk melmbelli 

pelmbellian melncakup dimelnsi selbagai belrikut: 

1 Pilihan prolduk  

Dalam situasi ini, bisnis harus belrkolnselntrasi pada pellanggan poltelnsial dan 

pilihan yang melrelka elvaluasi. Misalnya, pelrmintaan akan suatu prolduk, 

variasi pilihan prolduk, dan kualitas prolduk. 

2 Pilihan melrelk  

Seltiap melrelk belrbelda delngan caranya selndiri. Dalam situasi ini, kelbutuhan 

bisnis melmahami bagaimana pellanggan melmilih melrelk. Pelrtimbangkan 

polpularitas dan kreldibilitas suatu melrelk. 

3 Pilihan pelnyalur  

Seltiap pellanggan melmiliki kritelria yang belrbelda saat melmilih delalelr, yang 

mungkin melncakup keldelkatan delngan lo lkasi melrelka, biaya yang telrjangkau, 

pelrseldiaan yang lelngkap, dan faktolr lainnya. Misalnya, keltelrseldiaan prolduk 

dan kelmudahan pelmbellian. 
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4 Waktu pelmbellian  

Keltika kolnsumeln melmutuskan untuk melmbelli, melrelka dapat mellakukannya 

delngan belrbagai cara, selpelrti selbulan selkali, tiga bulan selkali, elnam bulan 

selkali, atau seltahun selkali. 

5 Jumlah pelmbellian  

Dalam situasi ini, bisnis harus melngelmbangkan belrbagai itelm selbagai relspolns 

telrhadap prelfelrelnsi pellanggan yang belragam. Melngambil kelbutuhan akan 

suatu prolduk selbagai colntolh. 

6 Meltoldel Pelmbayaran  

Kolnsumeln biasanya melnggunakan uang tunai atau kartu kreldit untuk 

mellakukan pelmbayaran pada saat pelmbellian. Kapasitas pelngunjung untuk 

mellakukan pelmbayaran akan melnelntukan hal ini. 

Koltlelr dan Kelllelr (2012:171) melnelgaskan bahwa telrdapat 5 aspelk dalam pilihan 

pelmbellian, antara lain: 

1 Pilihan prolduk 

Saat melmutuskan apakah akan melmbelli suatu prolduk atau melnggunakan uang 

melrelka delngan cara lain, kolnsumeln. 

2 Pilihan melrelka 

Pellanggan harus melmilih melrelk untuk dibelli. karelna seltiap pellanggan 

melmiliki prelfelrelnsi unik. 

3 Pilihan pelnyalur 

Pelnyeldia mana yang akan dikunjungi harus diputuskan ollelh kolnsumeln. 
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4 Pelnelntuan waktu pelmbellian  

Belrgantung pada kelbutuhan dan prelfelrelnsi melrelka, kolnsumeln dapat 

melmutuskan untuk mellakukan pelmbellian seltiap hari, selminggu selkali, dua 

minggu selkali, atau selbulan selkali. 

5 Jumlah pelmbellian  

Pellanggan dapat melmilih belrapa banyak barang yang akan dibelli selkaligus. 

2.1.4 Jenis-jenis Perilaku Keputusan Pembelian  

Melnurut Koltlelr (2003), pelrilaku pelmbellian selselolrang dapat dikatelgolrikan kel 

dalam belrbagai katelgolri, antara lain: 

1. kelbiasaan pelmbellian yang kolmplelks. Tiga langkah melmbelntuk pelrilaku 

ini: pelrtama, kolnsumeln melmbelntuk olpini telntang prolduk telrtelntu; keldua, 

pellanggan melmbelntuk sikap telrhadap prolduk; dan keltiga, kolnsumeln 

melmbuat kelputusan pelmbellian yang telrinfolrmasi. 

2. Kelbiasaan belrbellanja yang melngurangi kelnyamanan. Pellanggan mungkin 

cukup belrinvelstasi dalam suatu prolduk sambil masih mellihat seldikit 

pelrbeldaan antara melrelk. Seltellah mellakukan pelmbellian, pellanggan 

mungkin dalam hal ini melrasa tidak nyaman seltellah mellihat sifat nelgatif 

atau seltellah melmpellajari hal-hal polsitif telntang melrelk pelsaing dan akan 

melncari bukti untuk melmbelnarkan pilihannya. 

3. kelbiasaan bellanja rutin. Intelraksi pellanggan yang relndah dan difelrelnsiasi 

melrelk yang dapat diabaikan melnjadi ciri situasi ini. Belrbelda delngan 

pelngabdian melrelk yang kuat, kolnsumeln melmilih melrelk karelna kelbiasaan. 
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4. praktik pelmbellian yang melncari variasi. Belbelrapa keladaan pelmbellian 

dibeldakan ollelh keltelrlibatan pellanggan yang telrbatas namun variasi melrelk 

yang melnolnjoll. Pellanggan biasanya belrganti melrelk dalam skelnariol ini, 

teltapi ini telrjadi karelna rasa ingin tahu, bukan kelkelcelwaan. 

2.1.5  Proses Tahapan Keputusan Pembelian 

Koltlelr dan Armstrolng (2008) melmbelrikan gambaran belrikut telntang langkah-

langkah yang telrlibat dalam prolsels pelngambilan kelputusan saat mellakukan 

pelmbellian: 

1. Neleld relco lgnitioln (pelngelnalan masalah)  

Keltika pelmbelli melngeltahui masalah atau pelrsyaratan, prolsels pelmbellian 

dimulai. Pellanggan melmpelrhatikan pelrbeldaan antara belbelrapa keladaan yang 

diinginkan dan keladaan saat ini. Baik faktolr intelrnal maupun elkstelrnal 

melnghasilkan pelrmintaan ini. Pelmasar harus melnelntukan variabell yang 

melngarah pada kelbutuhan telrtelntu. Pelmasar dapat melnelntukan pelmicu yang 

selring melmicu minat pada katelgolri prolduk telrtelntu delngan melmpelrollelh data 

dari belrbagai pellanggan. Kelmudian, pelmasar dapat melmbuat relncana 

pelmasaran yang akan melnarik minat pellanggan. 

2. Infolrmatio ln selarch (pelncarian infolrmasi)  

Pelncarian infolrmasi prolduk akan didolrolng untuk pellanggan yang ingin 

melmelnuhi kelbutuhan melrelka. Telrgantung pada delrajatnya, ada dua belntuk 

pelncarian infolrmasi. Pelningkatan pelrhatian adalah yang pelrtama, yang 
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didelfinisikan delngan aktif melncari info lrmasi dari belrbagai sumbelr. Sumbelr 

infolrmasi kolnsumeln telrbagi melnjadi elmpat jelnis, antara lain: 

1. Sumbelr pelngalaman: pelnanganan, pelngkajian dan pelmakaian prolduk. 

2. Sumbelr publik: meldia masa, olrganisasi pelmbelri pelringkat.  

3. Sumbelr kolmelrsil: iklan, pelnjual, pelngelcelr, pajangan di tolkol. 

4. Sumbelr pribadi: kelluarga, telman, teltangga, kelnalan.  

3. Elvaluatio ln olf altelrnativels (elvaluasi altelrnatif)  

Kolnsumeln yang tellah mellakukan riselt akan melmiliki belragam pilihan 

untuk barang selrupa. melmilih sollusi ini seltellah mellalui belbelrapa langkah 

elvaluasi. Melmahami prolseldur ini akan dipelrmudah delngan belbelrapa idel 

melndasar. Yang pelrtama adalah bahwa seltiap pellanggan melnganggap suatu 

prolduk melmiliki selrangkaian atribut atau karaktelristik telrtelntu yang 

diselsuaikan delngan kelbutuhan melrelka. 

4. Purchasel delcisioln (kelputusan pelmbellian)  

Ko lnsumeln melngelmbangkan prelfelrelnsi untuk melrelk dalam 

selrangkaian pilihan sellama tahap pelnilaian. Sellain itu, kolnsumeln 

melmutuskan apakah melrelka akan melmbelli melrelk telrtelntu. Kolnsumeln 

dapat melmilih lima sub-kelputusan saat melngelkselkusi niat belli: melrelk, 

delalelr, jumlah, waktu, dan meltoldel pelmbayaran. 
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5. Polstpurchasel belhaviolr (pelrilaku pasca pelmbellian)  

Ko lrellasi antara klaim dan pelrselpsi kinelrja prolduk inilah yang 

melnelntukan kelpuasan pellanggan. Ko lnsumeln kelcelwa jika kinelrja jauh dari 

harapan, teltapi melrelka selnang jika itu telrjadi. Elmolsi ini melmelngaruhi 

apakah pelmbelli mellakukan pelmbellian lelbih lanjut dan belrkelmbang 

melnjadi pellanggan seltia. 

2.1.6 Indikator Keputusan Pembelian 

Koltlelr dan Kelllelr (2014) melnyatakan bahwa indikasi belrikut digunakan untuk 

melngukur kelputusan pelmbellian: 

1. Tahap pelngelnalan kelbutuhan 

2. Pelncarian infolrmasi 

3. Elvaluasi altelrnatif 

4. Kelputusan melmbelli 

5. Pelrilaku pasca pelmbellian 

Melnurut (Koltlelr 2018:70), pelnellitian ini melnggunakan tiga indikatolr untuk 

melnilai pilihan pelmbellian. Melrelka adalah selbagai belrikut: 

1. Kelmantapan pada selbuah prolduk  

Saat mellakukan pelmbellian, pellanggan melmbuat pilihan dari 

belrbagai pilihan. Kelputusan ini didasarkan pada mutu, mutu, biaya yang 

wajar, dan unsur-unsur lain yang dapat melningkatkan kelinginan kolnsumeln 
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untuk melmbelli suatu prolduk, telrlelpas dari apakah olbyelk itu belnar-belnar 

diinginkan atau dibutuhkan. 

2 Kelbiasaan dalam melmbelli prolduk  

Kelputusan pelmbellian dipelngaruhi ollelh pelrilaku pelmbellian 

kolnsumeln. Karelna melrelka sudah melrasakan manfaat dari prolduk telrselbut, 

kolnsumeln pelrcaya bahwa hal itu sudah telrlalu telrtanam di kelpala melrelka. 

Akibatnya, pelngguna melngalami keltidaknyamanan saat melnggunakan 

itelm baru dan harus mellakukan kolnfigurasi ulang. Melrelka selring melmilih 

barang yang banyak digunakan. 

3 Melmbelrikan relkolmelndasi kelpada olrang lain  

Saat mellakukan pelmbellian, pellanggan lelbih celndelrung 

melnyarankan suatu prolduk kelpada o lrang lain jika melrasakan kelunggulan 

yang selsuai delngan prolduk telrselbut. Melrelka ingin olrang lain belrpikir 

bahwa pro lduknya sangat bagus dan lelbih unggul dari barang pelsaing. 

Tabel 2.1 

Variabel Indikator Keputusan Pembelian 

 

Variabel Indikator 

Kolnsumeln melmbuat banyak 

kelputusan pelmbellian seltiap hari, dan 

kelputusan pelmbellian adalah 

folkusnya titik upaya pelmasar. 

melrelka melmbelli, bagaimana banyak 

yang melrelka belli, dan melngapa 

melrelka melmbelli  (Koltlelr 2018:158). 

1. Kelmantapan pada selbuah 

prolduk . 

2. Kelbiasaan dalam melmbelli 

prolduk. 

3. Melmbelrikan relkolmelndasi 

kelpada olrang lain. 

(Koltlelr 2018:70) 

Jadi dalam pelnellitian pada variabell kelputusan pelmbellian melnggunakan delfinisi 

dan indikatolr melnggunakan telolri dari Koltlelr (2018). 
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2.2 Digital Marketing 

2.2.1 Definisi Digital Marketing 

Putri dan Marlieln (2022) melndelfinisikan pelmasaran digital selbagai jelnis 

pelmasaran yang selring digunakan untuk melngiklankan barang atau jasa dan 

telrhubung delngan kolnsumeln selcara olnlinel. 

Digital markelting melnurut Yazelr Nasdini (2012) adalah kelgiatan pelmasaran 

yang dilakukan delngan melngaksels infolrmasi dan layanan yang ditawarkan selcara 

olnlinel yang dapat melmudahkan pellanggan untuk mellakukan pelmbellian. 

Purwana dkk. (2017) melndelfinisikan pelmasaran digital selbagai prolsels 

pelriklanan dan riselt pasar melnggunakan meldia digital olnlinel, telrmasuk jeljaring 

solsial.  

Nadya (2016) melndelfinisikan digital markelting selbagai pelmasaran yang 

melmanfaatkan telknollolgi digital. Intelrnelt markelting adalah salah satu jelnis 

pelmasaran digital yang melmanfaatkan meldia ellelktrolnik atau intelrnelt (el-

markelting). 

Digital markelting melnurut Sanjaya dan Tarigan (2016) adalah kelgiatan 

branding yang melmanfaatkan belbelrapa meldia belrbasis welb, selpelrti blolg, welbsitel, 

elmail, adwolrds, atau jeljaring solsial. 

Pelmasaran digital, melnurut Chaffely (2002), adalah pelnggunaan telknollolgi 

digital untuk melnyeldiakan rutel olnlinel kel pasar (situs welb, elmail, basis data, TV 

digital, selrta belbelrapa telrolbolsan baru selpelrti blolg, feleld, poldcast, dan jeljaring 

solsial) yang belrkolntribusi pada olpelrasi pelmasaran. 
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Alhasil, bisa dikatakan bahwa digital markelting adalah alat yang kini tidak 

ada habisnya dalam belntuk apapun, melmungkinkan pelmasar untuk melnggunakan 

krelativitas selbanyak yang melrelka inginkan dalam prolmolsi yang selbellumnya 

melngandalkan meldia prolmolsi tradisiolnal. 

2.2.2 Faktor Digital Marketing 

kelbelrhasilan pelmasaran digital dipelngaruhi ollelh seljumlah variabell (Golell elt al., 

2017) 

1. Sasaran pasar.  

Jika Anda ingin melnjual prolduk Anda di selmua platfolrm olnlinel dan ingin 

belrkolnselntrasi pada jutaan pelngguna intelrnelt selbagai targelt pasar, itu akan 

melnghabiskan banyak uang. 

2. Telknollolgi.  

Adalah dasar dari pelmasaran digital, ollelh karelna itu sangat pelnting bagi 

pelmasar untuk melngikuti kelmajuan telknollolgi. 

3. Kolnteln. 

Situs dan pelrpelsanan pelrlu melnggunakan bahasa yang mudah dipahami 

delngan infolrmasi lolgis. 

4. Anggaran. 

Melskipun lelbih murah daripada pelmasaran tradisiolnal, pelmasaran digital 

sama selkali tidak belbas biaya. Akibatnya, melnjadi pelrlu untuk melmbuat 

anggaran yang sangat rinci untuk itu. 
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5. Meldia solsial. 

Banyak bisnis melnggunakan meldia solsial, dan untuk telrlibat delngan 

pellanggan melrelka, melrelka selring melminta karyawan melrelka untuk 

melnggunakannya. Banyak bisnis melnggunakan jeljaring solsial olnlinel 

untuk belriklan. 

2.2.3 Dimensi Digital Marketing  

Melnurut Ryan dan Jolnels (2009), ada belrbagai aspelk pelnelrapan pelmasaran 

digital, antara lain: 

1. Situs welb. Situs welb belrfungsi selbagai polrtal kel selluruh dunia digital dan, 

mungkin, kolmpolneln paling pelnting dari relncana pelmasaran digital 

lelngkap karelna melmungkinkan pelnargeltan langsung kolnsumeln poltelnsial 

delngan aktivitas olnlinel. 

2. Olptimasi untuk melsin pelncari (SElOl). SElOl (selarch elnginel olptimizatioln), 

dikelnal juga selbagai prolsels pelngellollaan kolnteln welbsitel agar mudah 

ditelmukan ollelh pelngguna intelrnelt yang melncari kolnteln yang rellelvan 

delngan apa yang ada di welbsitel, selrta pelnyajian kolnteln agar dapat delngan 

mudah ditelmukan ollelh melsin pelncari, melrupakan salah satu kolmpolneln 

kunci dari situs welb. alat pelncarian. 

3. Iklan pelncarian belrbayar belrbasis klik (iklan PPC). Iklan PPC (bayar pelr 

klik) melmungkinkan pelmilik bisnis untuk melmbelli halaman telrtelntu dari 

hasil pelncarian intelrnelt. 
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4. Aliansi stratelgis dan pelmasaran afiliasi (affiliatel markelting and stratelgic 

partnelrship). Kelgiatan belrkollabolrasi delngan bisnis, olrganisasi, dan situs 

welb lain untuk melmprolmolsikan barang dan jasa untuk keluntungan keldua 

bellah pihak. 

5. PR di intelrnelt (PR Olnlinel). melnggunakan alat kolmunikasi olnlinel selpelrti 

blolg, sindikasi belrita (RSS), dan siaran pelrs untuk melmbangun relputasi 

pelrusahaan atau melneltapkannya selbagai oltolritas dalam industri telrtelntu. 

6. melnggunakan meldia solsial (jeljaring solsial). Ada pelluang pelmasaran, 

teltapi saat ini tidak ada yang mampu melnyeldiakan sistelm pelriklanan yang 

sangat belrtargelt kel audielns (nichel) yang sangat spelsifik melnggunakan 

data prolfil yang dikumpulkan dari situs jeljaring solsial. 

7. Iklan elmail (pelmasaran elmail). Elmail masih melnjadi alat pelnting untuk 

kampanyel pelmasaran digital karelna dapat digunakan untuk teltap 

belrhubungan delngan klieln lama dan baru yang telrbuka untuk melnelrima 

infolrmasi mellalui elmail. 

8. Pelngellollaan hubungan pellanggan (Custolmelr Rellatiolnship Managelmelnt). 

Salah satu kolmpolneln kunci dari olpelrasi pelmasaran digital adalah 

melmpelrtahankan klieln yang sudah ada dan melngelmbangkan hubungan 

kelrja sama delngan melrelka. 

Selmelntara itu, seljalan delngan analisis Koltlelr dan Kelllelr (2012) telntang 

bauran pelmasaran 4P yang melliputi prolduk, harga, lolkasi, dan prolmolsi, aspelk 

pelmasaran digital pelnjualan melliputi: 
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1. Prolduk. Selsuatu yang mungkin telrseldia di pasar untuk melnarik minat dan 

melndolrolng pellanggan untuk melmbelli, melnggunakan, atau melngkolnsumsi 

prolduk yang diseldiakan untuk melmuaskan kelinginan atau kelbutuhan 

melrelka. 

2. Harga. Jumlah uang yang dibayarkan ollelh pellanggan selbagai imbalan atas 

keluntungan melmiliki atau melnggunakan barang atau jasa, yang nilainya 

ditelntukan ollelh pelmbelli dan pelnjual mellalui pelnawaran atau diteltapkan 

ollelh pelnjual delngan harga tunggal yang belrlaku untuk selmua pellanggan. 

3. Telmpat. Rutel distribusi yang belrtujuan untuk melnjangkau targelt 

pellanggan belrkaitan delngan telmpat. Lolkasi, transpolrtasi, pelrgudangan, 

dan olpelrasi lainnya adalah bagian dari rantai distribusi ini. 

4. Prolmolsi. Prolmolsi melngacu pada upaya yang melnolnjollkan kelunggulan 

suatu prolduk dan melndolrolng kolnsumeln untuk melmbellinya. 

 2.2.4 Manfaat dan Fungsi Digital Marketing  

Belrikut adalah belbelrapa keluntungan pelmasaran digital untuk bisnis yang 

belrgelrak dalam o lpelrasi pelmasaran prolduk atau jasa, melnurut Pangelstika (2018): 

1. Telmpol pelnyelbaran. Taktik pelmasaran meldia digital dapat 

diimplelmelntasikan delngan sangat celpat, bahkan dalam hitungan deltik. 

Pelmasaran digital juga dapat diukur selcara akurat dan relal-timel. 

2. Kelseldelrhanaan elvaluasi. Manfaat upaya pelmasaran dapat langsung telrlihat 

belrkat meldia intelrnelt. Deltail melncakup belrapa lama suatu prolduk dilihat, 

prolpolrsi pelnjualan yang dihasilkan dari seltiap iklan, dan lain selbagainya. 
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3. jangkauan yang lelbih luas Delngan melmanfaatkan intelrnelt, jangkauan 

gelolgrafis pelmasaran digital yang luas delngan celpat dan mudah 

melmprolmolsikan barang kel selluruh dunia. 

Untuk bisnis, pelmasaran digital mellayani tujuh tujuan, telrmasuk: 

1. Pelrsolnalisasi. Untuk melngelmbangkan hubungan delngan kolnsumeln 

telrtelntu, pelnting untuk melngelnali dan melngidelntifikasi melrelka, di mana 

gagasan pelnyelsuaian colcolk delngan bauran pelmasaran. Untuk melmahami 

pasar pelrusahaan dan melnciptakan barang dan jasa khusus, sangat pelnting 

untuk dapat melngelnali klieln dan melngumpulkan selmua data yang 

dipelrlukan. 

2. pribadi. Pelrsolnalisasi dan privasi adalah dua kolmpolneln bauran pelmasaran 

yang belrjalan seliring. Kelkhawatiran telntang bagaimana dan o llelh siapa 

infolrmasi ini digunakan muncul saat bisnis melngumpulkan dan 

melnyimpan data telntang klieln poltelnsial. 

3. Dukungan pellanggan Salah satu pelrsyaratan dan kelgiatan yang dipelrlukan 

untuk melndukung olpelrasi yang dipelrlukan dalam situasi transaksiolnal 

adalah layanan pellanggan. 

4. Masyarakat. Pellanggan atau klieln untuk bisnis dapat melngambil hati 

melrelka kel lingkungan telmpat melrelka telrlibat. Ollelh karelna itu, 

pelngelmbangan masyarakat melrupakan tanggung jawab belrsama ollelh 

selmua pelrusahaan. 
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5. lolkasi. Hubungan melmelrlukan situs yang telpat untuk keltelrlibatan digital 

yang dapat diaksels kapan saja dan di mana saja. Anda dapat melrujuk kel 

telmpat ini selbagai situs. 

6. kelamanan. Pelngumpulan data, pelnyimpanan data nasabah, dan kelamanan 

transaksi. 

7. Inselntif pelnjualan. Fungsi ini melmpelrtimbangkan kapasitas pelmasar untuk 

pelmikiran krelatif, yang melmbutuhkan banyak usaha dan imajinasi untuk 

melngidelntifikasi jalan baru guna melmbuat relncana prolmolsi yang elfelktif. 

2.2.5 Strategi Digital Marketing  

Belrikut adalah langkah-langkah yang selring dilakukan dalam relncana 

melmbangun pelmasaran digital: 

1.  Situatioln Analysis (Analisis Situasi)  

Fasel pelrtama dari idel bisnis adalah analisis kelkuatan, pelluang, kellelmahan, 

dan ancaman pelrusahaan. Analisis SWOlT digunakan selbagai analisis situasi di 

bagian ini. Idel di balik pelnellitian ini dimaksudkan untuk melngo lptimalkan 

Pelluang dan Kelkuatan. Ollelh karelna itu, pelrelncana stratelgis harus melnilai ellelmeln 

stratelgis (kellelmahan, pelluang, risikol, dan bahaya) olrganisasi di lingkungan saat 

ini. 

2. Stratelgic Planning (Stratelgi Pelrelncanaan)  

Folndasi bisnis o lnlinel adalah pelmasaran digital, yang melndelkatkan pelrusahaan 

delngan klielnnya dan melmbantunya melmahami melrelka delngan lelbih baik, 
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melnyelmpurnakan prolduk, melmpelrluas saluran distribusi, dan melningkatkan 

pelndapatan. 

3. Olbjelctivels (Tujuan)  

Pelrtimbangan tugas, kuantitas, dan waktu adalah salah satu tujuan pelmasaran 

digital. jumlah yang dapat diukur (belrapa banyak), tugas (apa yang akan 

disellelsaikan), dan kelrangka waktu (kapan). 

4. Implelmelntatioln Plan (Relncana Pellaksanaan)  

Bisnis selkarang melnelntukan bagaimana melnggunakan telknik yang elfisieln dan 

asli untuk melncapai tujuannya. Untuk melncapai tujuan relncana, pelmasar melmilih 

bauran pelmasaran (4P), meltoldel manajelmeln, dan taktik lainnya selbellum melmbuat 

stratelgi elkselkusi (Relncana Implelmelntasi). Bisnis juga melmastikan struktur 

pelmasaran yang selsuai sudah ada (staf, struktur delpartelmeln, pelnyeldia layanan 

aplikasi, dll. di luar pelrusahaan). 

5. Budgelt (anggaran)  

Relncana telrtulis untuk olpelrasi olrganisasi yang direlprelselntasikan dalam dollar, 

selmelntara altelrnatifnya dapat dinyatakan dalam unit kolmolditas atau layanan. 

Melngidelntifikasi pelngelmbalian invelstasi yang diantisipasi sangat pelnting untuk 

pelrelncanaan stratelgis. 

6. Elvaluatioln Plan (Relncana Elvaluasi)  

Pelnilaian belrkellanjutan sangat pelnting untuk elfelktivitas pelrelncanaan dan 

pellaksanaan pelmasaran digital. Pelnilaian selmacam ini didasarkan pada tujuan 
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relncana. Bisnis dapat melnggunakan balanceld scolrelcard untuk melngelvaluasi 

kinelrja inisiatif pelmasaran digital melrelka dan mellihat apakah melrelka seljalan 

delngan tujuan bisnis melrelka selcara kelselluruhan. 

2.2.6 Kelebihan dan Kekurangan Digital Marketing  

Pelmasaran digital melmiliki kellelbihan dan kelkurangan, telrmasuk: 

Kelebihan digital marketing  

Belrikut ini adalah belbelrapa manfaat atau keluntungan dari pelmasaran digital: 

• dapat melmbuat kolnelksi olnlinel antara prolduseln dan pellanggan. 

• Karelna jarak telmpuh dan waktu yang lelbih pelndelk, melningkatkan 

pelndapatan pelnjualan. 

• Pelngelluaran selcara substansial lelbih helmat biaya. 

• Layanan waktu nyata dapat ditawarkan ollelh peldagang belrkat pelmasaran 

digital. 

• melmbangun kolnelksi sellulelr antara pelmbelli dan pelnjual kapan saja dan di 

mana saja. 

• mampu melmbelrikan stabilitas melrelk dalam pelrspelktif pellanggan yang 

melmandang melrelk lain selbagai saingan. 

Kekurangan digital marketing  

Belrikut ini adalah belbelrapa kelkurangan atau kelkurangan pelmasaran digital: 

• Idel di balik pelmasaran olnlinel mudah ditiru. 



29 
 

• melmbawa banyak saingan karelna tidak ada lagi batasan telo lreltis yang 

dapat melncelgah bisnis melnjual barang-barang melrelka. 

• Belbelrapa itelm tidak sellalu selsuai untuk pelmasaran intelrnelt. 

• Seltiap ulasan pellanggan yang tidak melnyelnangkan yang muncul selcara 

olnlinel dapat delngan celpat melrusak relputasi pelrusahaan. 

• Telknollolgi telrlalu belrgantung pada pelmasaran digital. 

• Tidak selmua olrang mahir delngan telknollolgi. Digital markelting akan dapat 

ditelrapkan selcara maksimal selpanjang usia prolduktif mayolritas telknollolgi. 

2.2.7 Indikator Digital Marketing 

Yazelr Nasdini (2012) melncantumkan hal-hal belrikut selbagai indikasi 

kelbelrhasilan pelmasaran digital: 

1. Akselsibilitas. Kapasitas olrang untuk melngaksels data dan layanan yang 

ditawarkan ollelh iklan intelrnelt dikelnal selbagai akselsibilitas. Selcara umum, frase l 

"akselsibilitas" melngacu pada bagaimana o lrang dapat melngaksels situs jeljaring 

solsial. 

2. Intelraktivitas. Dalam hal kapasitas kolmunikasi timbal balik antara pelngiklan 

dan pellanggan, selrta selbagai relaksi atas info lrmasi yang melrelka telrima, intelraksi 

adalah tingkat ko lmunikasi dua arah. 

3. Hiburan. Kapasitas iklan untuk melnghibur atau melnghibur olrang dikelnal 

selbagai hiburan. Selcara umum, ada banyak iklan yang melmasukkan infolrmasi 

selkaligus melnghibur pelmirsa. 
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4. Kreldibilitas. Kelpelrcayaan kolnsumeln telrhadap iklan olnlinel didasarkan pada 

kelmampuan melrelka untuk melmbelrikan infolrmasi yang akurat, olbjelktif, 

kolmpelteln, dan telpat telntang diri melrelka mellalui iklan melrelka. 

5. Iritasi. Iritasi iklan olnlinel dapat belrupa manipulasi iklan untuk melndolrolng 

pelnipuan atau melmbelrikan kelsan nelgatif telrhadap iklan olnlinel kelpada olrang-

olrang. 

6. Infolrmatif. Fitur melndasar dari pelriklanan adalah kelmampuannya untuk 

melncelrahkan olrang. Pelriklanan juga harus selcara akurat melnggambarkan suatu 

prolduk untuk melnguntungkan kolnsumeln selcara finansial. 

Elun Yolung Kim (2002) melncatat bahwa indikatolr diklasifikasikan melnjadi 4 

katelgolri, yaitu: 

1. Biaya dan waktu 

melncelrminkan pelmasaran digital bisnis atau kelmampuan pelmasaran 

digital, melmoltolng biaya keltelrampilan prolmolsi bisnis delngan elfisielnsi 

yang sangat tinggi, dan melnghelmat waktu dan biaya transaksi. 

2. Prolgram unggulan 

Ini adalah inisiatif melnarik yang belrmanfaat untuk seltiap prolmolsi yang 

dijalankan. 

3. Delsain halaman 

prelselntasi meldia yang melnarik untuk pelmasaran digital yang mungkin 

belrmanfaat bagi bisnis. 
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4. Intelraktif 

adalah kelmitraan antara bisnis dan pellanggan yang dapat melmbelrikan dan 

melnelrima infolrmasi selcara akurat dan seldelrhana. 

Tabel 2.2 

Variabel Indikator Digital Marketing 

 

Variabel Indikator 

Digital markelting melrupakan kelgiatan 

pelmasaran yang dilakukan delngan 

melngaksels infolrmasi dan layanan 

yang diseldiakan selcara olnlinel dimana 

dapat melmbelrikan kelmudahan kelpada 

kolnsumeln dalam mellakukan 

pelmbellian (Yazelr Nasdini 2012). 

1. Accelssibility 

(akselssibilitas). 

2. Intelractivity 

(intelraktivitas) 

3. Elntelrtainmelnt 

(hiburan) 

4. Creldibility 

(kelpelrcayaan) 

5. Irritatioln (keljelngkellan) 

6. Infolrmativelnelss 

(infolrmativel) 

(Yazelr Nasdini 2012:32) 

 Jadi dalam pelnellitian pada variabell digital markelting melnggunakan 

delfinisi dan indikakolr Yazelr Nasdini (2012). 

2.3 Wort Of Mouth 

2.3.1 Definisi Wort Of Mouth 

Wolrd-olf-mo luth melngacu pada olrang-olrang yang belrbagi pelngeltahuan, 

telrutama telntang hal-hal polsitif, untuk melmelngaruhi pilihan pellanggan dan 

melmbantu kelsukselsan bisnis (Saputra dan Ardani, 2020). 

Pelmasaran dari mulut kel mulut, melnurut Nuraini dan Hadi (2019), adalah 

keltika olrang belrbicara telntang, melngiklankan, melnyarankan, dan melnjual melrelk 

prolduk kelpada pelmbelli poltelnsial lainnya. 
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Wolrd olf mo luth di bidang bisnis, melnurut Juhriatun dan Amirulmukminin 

(2021), adalah tindakan kolnsumeln melnyampaikan pelngeltahuan kelpada kolnsumeln 

lain dari satu olrang kel olrang lain (intelrpelrsolnal) selcara nolnkolmelrsial untuk 

melrelk, barang, atau jasa. 

Koltlelr dan Kelllelr (2009:174) melndelfinisikan kolmunikasi dari mulut kel 

mulut selbagai pelrtukaran velrbal, telrtulis, dan ellelktrolnik antarpribadi telntang 

kualitas dan pelngalaman delngan barang atau jasa. 

Pelmasaran dari mulut kel mulut adalah praktik pelnyelbaran infolrmasi 

telntang suatu prolduk dari satu olrang kel o lrang lain, telrkadang melngarah pada 

pelmbellian (Astuti dan Elrnawati, 2020). 

Delngan delmikian, iklan dari mulut kel mulut dapat didelfinisikan selbagai 

iklan lisan antara pellanggan yang sudah ada dan pellanggan masa delpan dari 

prolduk yang selbanding untuk melnarik pelrhatian pellanggan poltelnsial. Pelmasaran 

dari mulut kel mulut (WOlM) yang elfelktif dapat melmbantu olrang-olrang 

pelrusahaan melningkatkan jangkauan pelmasaran melrelka dan melncapai 

pelningkatan citra. Jadi sangat pelnting untuk melmpelrhatikan iklan dari mulut kel 

mulut (WOlM), telrutama untuk bisnis baru yang ingin melmbangun relputasi yang 

baik delngan masyarakat umum. 

2.3.2 Dimensi atau Elemen Word of Mouth  

Lima dimelnsi atau kolmpolneln fundamelntal wolrd-olf-moluth yang diselbut 

selbagai 5T adalah Talkelrs (pelmbicara), Tolpics (tolpik), Tololls (alat), Talking part 
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(partisipasi), dan Tracking, melnurut Selrnolvitz (2009: 31). (pelngawasan). Kellima 

kolmpolneln telrselbut dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Pelmbicara adalah targelt pasar dimana influelncelr adalah olrang-o lrang yang 

belrbicara telntang selbuah brand. Siapa saja, telrmasuk telman, teltangga, 

kelrabat, dll., dapat melnjadi salah satu pelmbicara ini. Melrelka melmiliki 

kelinginan telrbelsar untuk melmbelrikan pelngeltahuan melrelka. 

2. Hal ini telrkait delngan telma pelmbicaraan pelmbicara. Subjelk ini belrkaitan 

delngan apa yang ditawarkan melrelk. selpelrti pelnawaran unik, pelnghelmatan, 

barang dagangan selgar, atau layanan yang baik. Awal dari wolrd-olf-moluth 

selbelnarnya dimulai delngan tolpik yang melnarik untuk didiskusikan. 

3. Ini adalah alat untuk belrbagi pelmbicara dan telma, alat (alat). Alat yang 

melmbantu pelngolpelrasian subjelk atau pelsan juga dipelrlukan untuk tolpik 

yang ada. Sangat mudah untuk melndiskusikan atau belrbagi barang atau 

jasa pelrusahaan delngan olrang lain belrkat fasilitas ini. 

4. Polrsi bicara, jika hanya ada satu olrang yang melmbicarakan suatu prolduk, 

diskusi akan belrakhir. Ollelh karelna itu, pelnting untuk melngikutselrtakan 

pelselrta lain agar dialolg dapat melnyelbar. 

5. Pellacakan adalah praktik bisnis yang digunakan untuk melngellolla dan 

mellacak relaksi pellanggan. Hal ini dilakukan agar bisnis dapat melmelriksa 

umpan balik kolnsumeln yang baik dan nelgatif untuk bellajar darinya dan 

maju delngan lelbih elfelktif. 
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Seldangkan melnurut dimelnsi Selrnolvitz dalam Haquel-Fawzi dkk, 2022 dan 

melnurut Ali, 2010 wolrt olf moluth melliputi : 

1. Talkelr 

Selkellolmpolk individu delngan kolnelksi dan selmangat untuk belrkolmunikasi 

dikelnal selbagai pelmbicara atau pelmbicara (Selrnolvitz dalam Haquel-Fawzi 

elt al, 2022, hlm. 98). Pelmasar harus melngidelntifikasi pellanggan yang 

belnar-belnar kagum, selnang, atau selnang delngan prolduk atau layanan yang 

melrelka telrima agar prolsels belrjalan lancar. Pellanggan selpelrti ini akan 

melmbuat relkolmelndasi yang belrdampak signifikan pada olrang lain. 

2. Tolpic 

Melmbuat pelsan yang akan diselbarkan melrupakan langkah awal dalam 

wolrd-olf-moluth markelting, melnurut Ali (2010). Seltiap olrganisasi harus 

melmiliki pelsan untuk prolduk melrelka yang cukup melnarik untuk 

melmoltivasi dan melmicu pelrcakapan, melskipun tidak canggih, rumit, atau 

belrtellel-tellel. 

2.3.3 Faktor Wort Of Mouth 

Sutisna (2012) melnyatakan bahwa belbelrapa ellelmeln dapat melnjadi dasar 

untuk melmoltivasi pellanggan untuk belrbicara telntang suatu prolduk, antara lain 

selbagai belrikut: 

1. Selselolrang mungkin melnjadi belgitu telrtarik pada aktivitas atau prolduk 

telrtelntu dan ingin melmbelri tahu o lrang lain telntang hal itu selhingga 

pelnyelbaran dari mulut kel mulut. 
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2. Selselolrang yang belnar-belnar belrpelngeltahuan telntang prolduk dapat 

melmanfaatkan diskusi untuk melngeldukasi olrang lain. Dalam situasi ini, 

dari mulut kel mulut bisa melnjadi meltoldel untuk melnunjukkan kelpada 

olrang-olrang bahwa kita belrpelngeltahuan dan telrampil. 

3. Pelrdelbatan dapat dimulai delngan pelrnyataan yang tidak telrkait delngan 

tolpik utama yang seldang dibahas. Dalam hal ini, dapat diselbabkan ollelh 

dolrolngan atau kelinginan untuk melncelgah olrang lain melmbuat kelputusan 

yang buruk saat melmilih barang atau jasa dan melncelgah melrelka 

melmbuang-buang waktu untuk melnelliti melrelk prolduk. 

4. Dari mulut kel mulut adalah sarana untuk melngurangi keltidakpastian 

karelna melnghilangkan kelbutuhan untuk melncari dan melngelvaluasi melrelk 

karelna infolrmasi lelbih dapat dipelrcaya jika belrasal dari telman, kelluarga, 

teltangga, atau hubungan delkat lainnya. 

Holskins (2007) melnelgaskan bahwa ada dua ellelmeln utama yang melmpelngaruhi 

kolmunikasi WOlM, yaitu: 

1. Pelristiwa yang melnimbulkan kelkhawatiran atau kelcelmasan dicelrminkan 

ollelh unsur-unsur elmolsiolnal, yang melliputi kelinginan, kelbutuhan, dan 

harapan. 

2. Salah satu kolmpolneln yang dihasilkan dari ambiguitas dan 

keltidakmampuan untuk melramalkan selsuatu adalah faktolr kolgnisi. 
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2.3.4 Alasan Penggunaan Word of Mouth  

Wolrd olf moluth adalah felnolmelna alam yang tidak diciptakan ollelh bisnis atau 

pelmasar. Ollelh karelna itu, kelhelbatan barang atau jasa inilah yang melnyelbabkan 

pelnyelbaran wolrd olf moluth. Faktolr-faktolr belrikut melmbuat pelmasaran dari mulut 

kel mulut belgitu elfelktif (Silvelrman, 2001:26): 

1 Kelyakinan mandiri. Pihak keltiga yang tidak melmihak akan melmbelrikan 

kelbelnaran yang lelngkap dan tidak telrcelmar untuk pelngambilan kelputusan. 

2 Pelngiriman pelngalaman. Faktolr keldua yang melmbuat prolmolsi dari mulut kel 

mulut belgitu ampuh adalah belrbagi pelngalaman. Keltika selselolrang ingin 

melmbelli suatu prolduk, pada akhirnya dia akan ingin melncolbanya telrlelbih 

dahulu. Dia ingin melmiliki pelngalaman dunia nyata dan belrisikol relndah 

dalam melmanfaatkan prolduk. 

Seldangkan wolrd-olf-moluth didolrolng karelna tiga alasan utama, selsuai delngan 

Selrnolvitz (2009), yaitu: 

1. Barang yang dibelli olrang sangat polpulelr. Pellanggan akan telrtarik 

melmbicarakan prolduk telrselbut karelna melrelka melnyukainya. Melrelka 

selkarang melmiliki pelmbelnaran untuk melndiskusikan barang yang melrelka 

gunakan. 

2. Keltika olrang dapat belrkolmunikasi satu sama lain, melrelka melrasa selnang. 

Pelmbahasan WOlM lelbih telrfolkus pada aspelk elmolsiolnal dari selkeldar 

fungsiolnalitas prolduk. Olrang bisa tampil celrdas, melmbantu o lrang lain, 

dan melrasa pelnting delngan telrlibat dalam WOlM. 
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3. Olrang-olrang dalam kellolmpolk melrasa telrhubung belrkat kolmunikasi 

WOlM. Olrang akan melrasa melnjadi bagian dari kellolmpolk yang sama jika 

melrelka belrbicara telntang hal-hal yang melrelka gunakan. Olrang yang 

belrpartisipasi dalam WOlM mellakukannya karelna kelinginan untuk 

melnjadi bagian dari kellolmpolk ini. 

2.3.5  Manfaat Word of Mouth  

 Untuk melndapatkan barang-barang belrkualitas tinggi yang dapat 

melmelnuhi pelrmintaan dan prelfelrelnsi melrelka, pelncarian infolrmasi dilakukan. 

Pellanggan akan melncari infolrmasi ini mellalui situs yang mungkin melmbelrikan 

infolrmasi yang dipelrlukan. Relkolmelndasi dari olrang lain melmiliki pelngaruh yang 

signifikan, telrutama jika datang dari olrang yang Anda kelnal. 

Kelunggulan wo lrd-olf-moluth selbagai sumbelr infolrmasi yang ampuh dalam 

melmpelngaruhi kelputusan pelmbellian antara lain selbagai belrikut (Hasan, 2010): 

1. Sumbelr infolrmasi yang dapat dipelrcaya dan tidak melmihak adalah dari 

mulut kel mulut (keltika infolrmasi datang dari selolrang telman itu lelbih 

kreldibell karelna tidak ada asolsiasi olrang telrselbut delngan pelrusahaan atau 

prolduk). 

2. Dari mulut kel mulut sangat elfelktif karelna melmbantu individu yang 

belrtanya telntang suatu prolduk langsung dari telman dan kelluarga yang 

tellah melnggunakannya. 



38 
 

3. Selselolrang tidak akan belrgabung dalam pelrcakapan kelcuali melrelka telrtarik 

pada subjelk yang seldang didiskusikan, melnurut melrelka yang paling baik 

dari mulut kel mulut. 

4. Dari mulut kel mulut melnghasilkan belntuk iklan tidak relsmi. 

5. Belrgantung pada selbelrapa celpat dan luas pelmbelri pelngaruh dan jeljaring 

solsial melnjangkau olrang lain, belrita dari mulut kel mulut dapat belrasal dari 

satu sumbelr. 

6. Wolrd-olf-moluth tidak dibatasi ollelh gelolgrafi atau faktolr lain selpelrti 

keltelrkaitan delngan masa lalu, kurangnya waktu, keldelkatan delngan 

kelluarga, atau hambatan fisik lainnya. 

2.3.6 Indikator 

Indikatolr yang digunakan ollelh Saputra dan Ardani (2020) untuk melngukur 

pelrilaku pellanggan antara lain: 

1 melngacu pada kelinginan pellanggan untuk melnyelbarkan belrita polsitif telntang 

kualitas layanan dan barang yang diseldiakan. 

2 Selcara khusus, prolmolsi melngacu pada kelsiapan untuk melnyelbarkan belrita 

telntang pelnawaran pelrusahaan. 

3 melndolrolng telman atau kelluarga untuk melmbelli barang dan jasa yang 

ditawarkan ollelh bisnis. 

Belrikut adalah colntolh indikatolr dari mulut kel mulut, melnurut Babin dan Barry 

(2014: 133):  
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1. kelcelndelrungan pellanggan untuk melrelkolmelndasikan barang dan jasa 

kelpada olrang lain delngan cara yang melnguntungkan. 

2. melrelkolmelndasikan barang dan jasa bisnis kelpada olrang lain. 

3. melndolrolng telman atau kelluarga untuk melmbelli barang dan jasa yang 

ditawarkan ollelh bisnis. 

Tabel 2.3 

Variabel Indikator Wort Of Mouth 

Variabel Indikator 

Wolrd olf moluth adalah para individu 

yang saling melnukar infolrmasi, 

khususnya telntang hal-hal yang 

bagus selhingga dapat 

melmpelngaruhi kelputusan kolnsumeln 

dan akan melmbuat bisnis melncapai 

suksels (Saputra dan Ardani, 2020) 

1 Melmbicarakan prolduk kelpada 

olrang lain. 

2 Melmprolmolsikan jasa dan 

prolduk pelrusahaan kelpada olrang 

lain.  

3 Melrelkolmelndasikan telrhadap 

telman atau rellasi untuk 

mellakukan pelmbellian  

(Saputra dan Ardani, 2020) 

 

Jadi dalam pelnellitian pada variabell wolrt o lf moluth melnggunakan delfinisi dan 

indikakolr dari Saputra dan Ardini (2020). 

2.4 Media Cetak 

2.4.1 Definisi Media Cetak 

Iklan meldia celtak telrdiri dari pelmasaran celtak dalam publikasi selpelrti 

brolsur, surat kabar, majalah, dan meldia celtak lainnya telrmasuk papan relklamel dan 

polstelr luar ruangan. Dibandingkan delngan meldia pelnyiaran, meldia celtak biasanya 

melmiliki dampak yang lelbih belsar karelna pelsan, gambar, dan infolrmasinya 

belrtahan lelbih lama. Dibandingkan delngan belntuk meldia lainnya, meldia celtak 

melmiliki kapasitas yang lelbih belsar untuk melnarik minat panca indelra karelna 



40 
 

melmiliki aspelk taktil yang telrbuat dari belrbagai jelnis kelrtas dan kolmpolneln 

suara/bau (Molriarty, dkk, 2011: 282-283). 

Simmamolra (2003) melnyatakan bahwa meldia celtak (surat kabar, majalah, 

brolsur, dan spanduk) yang selring digunakan untuk melnyelbarluaskan ilmu 

pelngeltahuan, dapat digunakan untuk melngirimkan iklan. 

Azhar Arsyad melnjellaskan meldia celtak pada tahun 2013 selbagai sarana 

pelnghasil atau pelnyelbar infolrmasi, selpelrti buku dan ellelmeln visual statis. Kolnteln 

ini dikirimkan mellalui telknik celtak melkanis dan foltolgrafi. 

Kualitas relprolduksi majalah melrupakan faktolr pelnting yang harus 

dipelrhatikan dalam salah satu colntolh iklan meldia celtak, selpelrti majalah. Ini bisa 

melnjadi titik telrkuat majalah dan pelriklanan majalah. Dibandingkan delngan surat 

kabar, prolduk dan brand imagel pelngiklan telrsampaikan lelbih elfelktif (Molriarty, 

dkk, 2011: 282). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa meldia celtak melrupakan pelriklanan yang 

belrisi telntang pro lmolsi prolduk yang telrceltak selpelrti Brolsur dan MMT. 

2.4.2 Pengertian Brosur Menurut Para Ahli  

1. Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI)  

Brolsur adalah dolkumeln yang melnyeldiakan meldia infolrmasi telntang suatu 

polkolk bahasan, disusun atau diceltak delngan urutan telrtelntu, melmiliki jumlah 

halaman yang telrbatas, dilipat tanpa dijilid, dan hanya melmuat belbelrapa 

kalimat telks. 
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2. Melnurut Hamptoln 

Brolsur adalah sellelmbar kelrtas padat delngan tiga lipatan yang selring kali 

belrukuran 8,5 inci kali 11 inci atau 8,5 inci kali 14 inci. Itu juga dapat 

difolrmat dalam belrbagai cara delngan belrbagai lipatan atau tanpa lipatan. 

3.  UNElSCOl 

Belri tahu audielns Anda bahwa brolsur adalah publikasi noln-pelrioldik yang 

tidak selpelnuhnya telrikat, telrmasuk seltidaknya 5 halaman teltapi toltal tidak 

lelbih dari 48 halaman (tidak telrmasuk halaman sampul), dan belrsifat tidak 

pelrmaneln. Salah satu meldia yang digunakan untuk melnyelbarluaskan 

pelmasaran adalah brolsur. Tujuan brolsur adalah untuk melmbelri tahu klieln 

poltelnsial telntang suatu prolduk. Brolsur yang belrbelntuk lelmbaran kelrtas 

selringkali melnyelrtakan belbelrapa foltol pelndukung belselrta belbelrapa baris telks 

yang melnjellaskan prolduk. Pamflelt ini selring dibagikan selcara gratis kelpada 

masyarakat umum dalam upaya untuk melningkatkan kelsadaran akan prolduk 

telrselbut. Brolsur selring melmbelrikan infolrmasi telntang makanan, invelstasi, 

univelrsitas, kampus, pelrusahaan, dan to lpik lainnya. 

2.4.3 Fungsi Dan Tujuan Brosur 

Tujuan brolsur yang telrbagi melnjadi 3 (tiga) bagian adalah selbagai belrikut: 

1. Fungsi infolrmatif 

adalah brolsur yang selring digunakan untuk melngeldukasi caloln klieln 

telntang bisnis Anda. Infolrmasi ini melngacu pada bagaimana pelrusahaan 
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disajikan, barang atau jasa baru yang relncananya akan diseldiakan, 

pelrubahan nama telrbaru, dll. 

2. Fungsi iklan 

adalah brolsur pelnting yang melnarik pellanggan dan selcara belrsamaan 

melngiklankan dan melmprolmolsikan satu atau lelbih barang atau jasa. 

3. Fungsi idelntifikasi 

delsain bro lsur yang elfelktif yang melngikuti standar yang sama di selluruh 

brolsur pelrusahaan. Sangat pelnting bagi brolsur pelrusahaan untuk tidak 

hanya melmiliki kolnselp yang telpat teltapi juga lolgol yang dirancang delngan 

baik. Jika kritelria telrkait kolnselp dimasukkan kel dalam selmua jelnis brolsur 

yang belrbelda, akan lelbih mudah untuk melngidelntifikasi olrganisasi dan 

melmbelri melrelka rasa prelstisel dan kreldibilitas. sangat signifikan untuk 

bisnis apa pun, dan salah satu tahap awal dalam melmulainya. upaya 

pelriklanan. 

 

Selmelntara itu, tujuan brolsur adalah: 

1. Selbagai suatu idelntitas untuk suatu prolduk 

2. Dapat melningkatkan daya tarik suatu prolduk yang dipasarkan 

3. Selbagai Meldia Prolmolsi 

4. Selbagai Meldia Infolrmasi 
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2.4.5 Spanduk 

Spanduk adalah sellelmbar kain yang melnyampaikan pelsan kelpada publik, 

selpelrti slolgan atau belrita pelnting. Pelngelrtian lain dari spanduk adalah sellelmbar 

kain yang dibelntangkan delngan telks, warna, dan gambar yang biasanya dileltakkan 

di pinggir jalan. 

Spanduk adalah jelnis meldia infolrmasi yang selring dibuat delngan cat, 

sabloln, atau cat melsin. 

Selbagai hasil dari harganya yang relndah dan pelmrolselsan yang celpat, 

spanduk adalah salah satu alat pelriklanan yang paling selring digunakan yang 

telrseldia saat ini. Saat ini, banyak bisnis yang belrgelrak di industri pelriklanan dan 

melmiliki pelralatan digital printing untuk spanduk. 

Karelna spanduk melrupakan salah satu belntuk meldia prolmolsi, maka pelrlu 

dimanfaatkan untuk melmprelselntasikan atau melnyadarkan masyarakat luas akan 

suatu bisnis dan pelnawarannya. 

2.4.6  Fungsi Spanduk 

           Sellain dari pelngelrtian yang tellah dibelrikan telntang arti dari spanduk, kali 

ini kita akan mellanjutkan pelrdelbatan untuk melmpelrjellas maksud dari selbuah 

spanduk. 

Mari kita lanjutkan pelmbicaraan untuk melmpelrjellas tujuan dari spanduk-spanduk 

belrikutnya untuk mellakukan itu. 
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1. Spanduk belrdampak pada citra melrelk pelrusahaan. 

2. dapat melmelnangkan kelpelrcayaan dari banyak individu, telrutama 

pelngguna prolduk. 

3. mungkin belrfungsi untuk melngingatkan pellanggan telntang pelnawaran 

pelrusahaan. 

4. dapat melningkatkan lolyalitas masyarakat atau pellanggan telrhadap 

pelrusahaan Anda. 

2.4.7 Kelebihan dan Kekurangan Media Cetak 

Kelebihan Media Cetak 

1. Harga telrjangkau 

Publik biasanya dapat delngan mudah melngaksels barang meldia celtak, dan 

karelna pelnelrbit selring melndapat uang dari seljumlah belsar iklan, biaya 

meldia celtak selpelrti surat kabar dan majalah dapat dikurangi ollelh pelnelrbit. 

2. Tolpik Belragam 

Manfaat meldia celtak dalam suatu telrbitan adalah dapat melncakup belrbagai 

telma selkaligus dalam suatu prolduk yang dibelli olrang. Misalnya, eldisi 

surat kabar akan melncakup belrbagai tolpik, telrmasuk isu-isu solsial, 

ollahraga, bisnis, dan belrita. Hal inilah yang melmbuat surat kabar belgitu 

polpulelr di banyak kalangan masyarakat. 

3. Mudah Dibaca dan Dipahami 

Manfaat meldia celtak antara lain dapat melnyeldelrhanakan idel-idel yang 

rumit selhingga mudah dibaca, mudah dipahami, dan nyaman dibaca. 
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4. Bisa Diarahkan pada Targelt Delmolgrafi Telrtelntu 

Wilayah cakupan yang dituju dapat melnelrima manfaat dari meldia celtak. 

Akibatnya, dalam hal pelriklanan, pelngiklan dapat melnargeltkan delmolgrafi 

telrtelntu delngan iklan melrelka. Misalnya, jika selselolrang ingin melmbuat 

iklan untuk warga Jakarta, melrelka dapat mellakukannya delngan melmasang 

iklan di surat kabar khusus Jakarta. 

5. Bisa Disimpan Selcara Fisik Selbagai Relfelrelnsi 

Meldia celtak dapat dilelstarikan selcara fisik, misalnya barang majalah 

bulanan. Telntu saja, ini tidak belrarti bahwa majalah harus dibuang seltellah 

satu bulan; selbaliknya, Anda dapat melnyimpan majalah selcara fisik dan 

melnggunakannya selbagai bahan relfelrelnsi atau meldia lain selsuai 

kelbutuhan. 

Kekurangan Media Cetak 

1. Kurang Melnjangkau Glolbal 

kurang belrhasil dalam melnjangkau pelmirsa di selluruh dunia. Surat kabar, 

misalnya, mungkin hanya melnceltak 100.000 elkselmplar, selhingga meldia 

celtak ini tidak melmiliki kelmampuan untuk melnjangkau masyarakat di 

selluruh dunia. 

2. Kurang Colcolk untuk Iklan Jangka Panjang 

Meldia celtak kurang elfelktif untuk iklan jangka panjang bagi pelmasar. 

Misalnya, kurang melnguntungkan bagi pelmasar jangka panjang untuk 

melmbelli itelm surat kabar harian di industri surat kabar karelna umur 

simpan surat kabar yang pelndelk. 
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3. Belntuk Pelnyajian Hanya Bisa Selbatas Tulisan dan Gambar 

Untuk melnyampaikan infolrmasi, olutlelt meldia harus dapat melnggunakan 

telks dan gambar, yang melmbuatnya tampak molnoltoln. Hal ini belrbelda 

delngan meldia olnlinel yang dapat melnyajikan infolrmasi dalam folrmat audiol 

dan videlo l, melmbelrikan pelngalaman yang lelbih baik kelpada pelngguna. 

4. Tingginya Biaya Prolduksi dan Distribusi 

Kellelmahan meldia celtak telrmasuk biaya prolduksi dan distribusi yang 

mahal. Kelrtas akan dibutuhkan sellama prolsels prolduksi, dan juga akan ada 

biaya distribusi. 

2.4.8 Indikator Media Cetak Brosur 

Indikatolr Brolsur melnurut Simmamolra (2003:209) yaitu  

1. Layolut / Tata leltak dan Ukuran 

Kelkuatan brolsur akan ditelntukan ollelh tata leltak dan ukurannya, yang akan 

belrdampak pada relaksi yang diinginkan. 

2. Frelkuelnsi. 

Relaksi sasaran selmakin tinggi selmakin selring iklan telrselbut disajikan dan 

selmakin banyak olrang yang mellihatnya. 
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Tabel 2.4 

Variabel Indikator Media Cetak 

Variabel Indikator 

Simmamolra (2003) melngatakan 

bahwa pelnyampaian iklan dapat 

dilakukan mellalui meldia celtak 

(kolran, majalah, brolsur, spanduk) 

yang umumnya ditunjukan untuk 

melnciptakan pelngeltahuan  

1. Layolut dan Ukuran 

2. Frelkuelnsi. 

3. Ukuran 

(Simmamolra 2003:209) 

 

Jadi dalam pelnellitian pada variabell meldia celtak melnggunakan delfinisi dan 

indikakolr dari Simmamolra (2003). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Belbelrapa pelnyellidikan selbellumnya yang tellah muncul di belrbagai publikasi 

antara lain: 

Tabel 2.5   

Penelitian Terdahulu 
 

No Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Sintesa 

1 Pelngaruh Digital 

Markelting, Wolrd Olf 

Moluth Dan Kualitas 

Pellayanan Telrhapap 

Kelputusan Pelmbellian 

 

(Geldel Wisnu Saputra 

& Gusti Agung Keltut 

Sri Ardani) 

 

El-Jurnal Manajelmeln, 

Voll. 9, Nol. 7, 2020 

Indelpelndeln : 

X1 : Digital 

Markelting 

X2 :Wolrd Olf 

Moluth  

X3 : Kualitas 

Pellayanan 

 

Delpelndeln :  

Y : Kelputusan 

Pelmbellian 

 

Melnggunakan 

alat analisis 

relgrelsi linielr 

belrganda. 

 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa : 

• variabell digital 

markelting (X1) 

belrpelngaruh po lsitif dan 

signifikkan 0.05 

telrhadap kelputusan  

pelmbellian (Y).  

• Wolrd olf moluth (X2) 

belrpelngaruh po lsitif dan 

signifikkan 0,170 

telrhadap kelputusan  

Pelmbellian (Y).  

• Kualitas pellayanan (X3) 

belrpelngaruh po lsitif dan 

signifikkan 0,515 

telrhadap kelputusan 
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pelmbellian.(Y)  

2 Pelngaruh Digital 

Markelting dan 

Kualitas Pellayanan 

Telrhadap Kelputusan 

Pelmbellian Tolkol 

busana muslim Zolya  

(Pipih Solpiyan) 

 

Jurnal Ilmiah 

Manajelmeln, Voll 13 

Nol 2, Juli 2022 

Indelpelndeln : 

X1 : Digital 

Markelting  

X2 :Kualitas 

Pellayanan 

 

Delpelndeln :  

Y : Kelputusan 

Pelmbellian 

 

Melnggunakan 

alat analisis 

relgrelsi linielr 

belrganda. 

 

Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa :  

• Digital markelting (X1) 

belrpelngaruh po lsitif dan 

signifikan 0,067 

telrhadap kelputusan 

pelmbellian (Y) 

• Kualitas Pellayanan 

(X2) belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan 

0,032 telrhadap 

kelputusan pelmbellian 

(Y). 

3 Pelngaruh Digital 

Markelting dan Wolrd 

Olf Moluth Telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian 

Pada Butik Putri 

Agata  

(Ayu Indah Pratiwi 

Amalia & Irma 

Mardian) 

 

Jurnal Manajelmeln, 

Voll. 9 Nol. 1 (Juni 

2022) 

Indelpelndeln : 

X1 : Digital 

Markelting 

X2 : Wolrd Olf 

Moluth 

 

Delpelndeln : 

Y : Kelputusan 

Pelmbellian 

 

Melnggunakan 

Telknik pelngujian 

validitas, uji 

relliabilitas, uji 

asumsi klasik, 

analisis relgrelsi 

linelar belrganda 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa :  

• Digital markelting (X1) 

belrpelngaruh po lsitif dan 

signifikan 0.561 

telrhadap kelputusan 

pelmbellian (Y) pada 

Butik Putri Agata. 

• Wolrd olf moluth (X2) 

belrpelngaruh po lsitif dan 

signifikan 0,522 

telrhadap kelputusan 

pelmbellian (Y) pada 

Butik Putri Agata. 

4 Pelngaruh Digital 

Markelting Belrbasis 

Solsial Meldia 

Telrhadap Kelputusan 

Pelmbellian Kulinelr di 

Kawasan G-WALK 

Surabaya  

(Gumilar Tintan 

Mulyansyah & Raya 

Sulistyolwati) 

 

Jurnal Pelndidikan 

Tata Niaga (JPTN), 

Indipelndeln : 

X1 : Digital 

Markelting 

X2 : Solsial Meldia 

 

Delpelndeln : 

Y : Kelputusan 

Pelmbellian 

 

Melnggunakan 

alat analisis 

relgrelsi linielr 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa :  

• Variabell solsial meldia 

markelting belrpelngaruh 

polsitif telrhadap 

kelputusan pelmbellian 

selbelsar 12.694 delngan 

tingkat signifikansi 

0.000 

• Selcara kelselluruhan, 

variabell belbas melmiliki 

pelngaruh polsitif 

selbelsar 54,8% telrhadap 
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Vollumel 9 Nol 1 

Tahun 2021 

variabell telrikat, dan 

sisanya adalah selbelsar 

45,2% dipelngaruhi dari 

variabell 1ain yang tidak 

telrdapat pada 

pelnel1itian ini. 

5 Analisis Pelngaruh 

Wolrd Olf Moluth 

Colmunicatioln Dan 

Lolkasi Tolko l 

Telrhadap Kelputusan 

Pelmbellian Studi 

Kasus Pada Tolkol 

Selpelda Telrminal 

Bikel Surabaya 

(Nafik Umurul Hadi, 

Lusiana Puspitasari 

& Solellistyo l Soleltji 

Handajanti) 

 

Jurnal Pelndidikan 

Elkolnolmi, Vollumel 16 

Nolmolr 2 (2022) 

Indelpelndeln :  

X1 : Wolrd Olf 

Moluth 

Colmunicatioln 

X2 : Lolkasi To lkol 

 

Delpelndeln : 

Y : Kelputusan 

Pelmbellian 

 

Melnggunakan 

alat analisis 

partial lelast 

squarel (PLS) 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa :  

• selcara parsial wolrd olf 

moluth colmmunicatioln 

(X1) melmiliki 

pelngaruh yang polsitif 

dan signifikan 0,000 

telrhadap kelputusan 

pelmbellian pada Tolkol 

Selpelda Telrminal Bikel 

Surabaya 

• Selcara parsial lolkasi 

tolkol (X2) belrpelngaruh 

polsitif dan tidak 

melmiliki pelngaruh 

yang signifikan 0,110 

telrhadap kelputusan 

pelmbellian (Y) selpelda 

pada Tolkol Selpelda 

Telrminal Bikel 

Surabaya selhingga Ha 

ditollak dan H0 

ditelrima. 

6 Pelngaruh Pelsan 

Brolsur Telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian 

Kolnsumeln Grand 

Seltiabudi Holtell & 

Apartelmelnt  

(Suci Fika Widyana 

& Anggi Yunita 

Putri) 

 

Jurnal Bisnis dan 

Pelmasaran, Vollumel 

10, Nolmolr 1, Marelt 

2020 

Indelpelndeln : 

X1 : Pelsan Bro lsur 

 

Delpelndeln : 

Y : Kelputusan 

Pelmbellian 

 

Melnggunakan 

alat analisis 

relgrelsi linelar 

Hasil pelnellitian melnyatakan 

bahwa : 

• Variabell pelsan brolsur 

(X1) belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan 

60,1% telrhadap 

variabell kelputusan 

pelmbellian kolnsumeln 

(Y).  

 

7 Pelriklanan Meldia 

Celtak, Digital 

Markelting, 

Indipelndeln : 

X1 : Meldia Celtak 

X2 : Digital 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa : 

• Iklan meldia celtak (X1) 
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Kellolmpolk Relfelrelnsi 

Dan Pelngaruhnya 

Telrhadap Kelputusan 

Mahasiswa Melmilih 

Pelrguruan Tinggi 

(Zulia Khairani, 

Elfrita Solviyanti & 

Faizah Kamilah) 

 

Jurnal Ilmiah 

Elkolnolmi dan Bisnis, 

Voll. 19. 

Nol.2,Selptelmbelr 2022 

Markelting 

X3 : Kellolmpolk 

Relfelrelnsi 

Delpelndeln : 

Y : Kelputusan 

Mahasiswa 

 

Melnggunakan 

alat analisis 

relgrelsi linelar 

belrpelngaruh po lsitif 

dan signifikan 4.44 

• pelmasaran digital(X2) 

belrpelngaruh po lsitif 

dan signifikan 4,59 

• ke llo lmpolk re lfelre lnsi 
(X3) me lmiliki dampak 
polsitif dan signifikan 
4,44 telrhadap 
ke lputusan siswa untuk 
masuk pelrguruan tinggi  

8 Pelngaruh Grafis 

Velrnakulelr Dan 

Tipolgrafi Velrnakulelr 

Telrhadap Kelputusan 

Pelmbellian Pada 

Delsain Spanduk 

Warung Telnda di 

Surabaya 

(Relndy Iswantol) 

 

Jurnal Delmandia, 

Voll. 07 Nol. 01 

(Marelt 2022) 

Indipelndeln : 

X1 : Grafis 

Velrnakulelr 

X2 : Tipolgrafi 

Velrnakulelr 

 

Delpelndeln : 

Y : Kelputusan 

Pelmbellian 

 

Melnggunakan 

alat analisis 

relgrelsi 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa : 

• Grafis velrnakulelr (X1) 

dan variabell tipolgrafi 

velrnakulelr (X2) 

masing-masing 

melmpunyai pelngaruh 

polsitif dan  signifikan 

0,000 telrhadap variabell 

kelputusan pelmbellian 

pada warung telnda  

• Dari nilai standardizeld 

colelfficielnt, maka dapat 

dikeltahui bahwa 

kolelfisieln variabell 

tipolgrafi selbelsar 0,524 

lelbih belsar jika 

dibandingkan delngan 

kolelfisieln variabell grafis 

selbelsar 0,363.  

• Variabell tipolgrafi 

velrnakulelr melmpunyai 

pelngaruh polsitif yang 

lelbih dolminan telrhadap 

variabell kelputusan 

pelmbellian kolnsumeln 

warung telnda, selhingga 

hipoltelsis keltiga (H3) 

pelnellitian dapat 

ditelrima. 

9 Pelngaruh Wolrd Olf 

Moluth Telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian 

Indelpelndeln : 

X1: Wolrt Olf 

Moluth 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa : 

• Variabell Wolrt Olf 
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Basol Aci Akang 

Citra Raya 

Tangelrang. 

(Dini Anindya 

Julianti & Ahmad 

Junaidi) 

 

Jurnal Prollo lgia, Voll. 

4, Nol. 1, Marelt 2020 

 

Delpelndeln : 

Y: Kelputusan 

Pelmbellian 

Melnggunakan 

alat analisis 

relgrelsi 

Moluth (X1) 

belrpelngaruh po lsitif dan 

signifikan 0,05 

telrhadap kelputusan 

pelmbellian (Y) 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Ilustrasi di bawah ini melnunjukkan kelrangka kolnselptual untuk studi Analisis 

Pelngaruh Digital Markelting, Wolrd olf Moluth, dan Meldia Celtak telrhadap 

Kelputusan Pelmbellian (Studi Kasus di RB Grolsir Mart Selmarang). 

Gambar 2.1   

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

Digital Marketing 

(X1) 

Wolrt Olf Moluth 

(X2) 

Media Cetak (X3) 

Keputusan 
Pembelian (Y) 

 

H1 

H3 

H2 

H4 
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Sumber: Dikembangkan dalam penelitian ini. 

Keterangan : 

  : Ruang Lingkup Pelnellitian 

  : Ruang Lingkup Pelngaruh Selcara Simultan 

: Pelngaruh Selcara Parsial 

: Pelngaruh Selcara Simultan 

  : Variabell Belbas dan Variabell Telrikat  

 

2.7 Pengembangan Hipotesis 

2.7.1 Pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan Pembelian pada RB 

Grosir Mart 

Karelna pelmbelli telrtarik delngan harga prolmol mingguan, pelmasaran digital 

adalah ellelmeln utama yang melmpelngaruhi kelputusan pelmbellian. Pellanggan 

selringkali tidak lolyal diselbabkan ollelh adanya kellelngkapan prolduk pada seltiap 

cabang belrbelda, keltika transaksi prolduk tidak dapat di scan atau tidak dapat dibelli 

dan elstimasi olngkir pada aplikasi “kulakan reltail” tidak jellas. 

Ayu Indah Pratiwi Amalia dan Irma Mardia (2022) mellakukan pelnellitian 

telntang bagaimana wolrd-olf-moluth dan intelrnelt markelting belrdampak pada 

kelputusan pelmbellian (studi di Tolkol Butik Putri Agata di Kolta Bima). 

Belrdasarkan telmuan pelnellitian, pelmasaran digital selcara polsitif dan signifikan  

melmpelngaruhi kelputusan pellanggan untuk melmbelli di Butik Putri Agata. 
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Telmuan pelnellitian yang belrbelda o llelh Geldel Wisnu Saputra dan Gusti 

Agung Keltut Sri Ardani (2020) delngan judul “Pelngaruh Digital Markelting, Wolrd 

Olf Moluth, dan Selrvicel Quality telrhadap Kelputusan Pelmbellian” melnunjukkan 

bahwa hasil variabell digital markelting melmiliki pelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap kelputusan pelmbellian. Selbuah pelnellitian telrpisah telntang "Pelngaruh 

Pelmasaran Digital dan Kualitas Layanan telrhadap Kelputusan Pelmbellian untuk 

Tolkol Fashioln Muslim Zolya" dilakukan ollelh Pipih Solpiyan pada tahun 2022. 

Telmuan melnunjukkan bahwa dampak pelmasaran digital pada pilihan pelmbellian 

melnguntungkan dan substansial. 

H1 :  Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian. 

 

2.7.2 Pengaruh Wort Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian pada RB 

Grosir Mart 

Sellain relkolmelndasi lelwat Digital Markelting, relkolmelndasi juga dapat 

dilakukan mellalui Wolrd Olf Moluth, juga kurang dimaksimalkan, ini telrbukti 

delngan masih adanya belbelrapa pellanggan atau kolnsumeln yang masih kurang 

antusias untuk melmbicarakan kelunggulan RB Grolsir Mart dibandingkan delngan 

markelt lain selrupa selpelrti Anelka Jaya, Ada dan markelt-markelt lainnya.  

Pelnellitian “Pelngaruh Wolrd olf Mo luth Telrhadap Kelputusan Pelmbellian 

Basol Aci Abang Citra Raya Tangelrang” ollelh Dini Anindya Julianti dan Ahmad 

Junaidi (2020) melngungkapkan bahwa wo lrd olf moluth belrpelngaruh telrhadap 

kelputusan yang diambil pellanggan pada tolkol Basol Aci Abang Citra Raya 
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Tangelrang . melnunjukkan selmakin pelntingnya prolmolsi dari mulut kel mulut 

dalam melmelngaruhi kelputusan kolnsumeln. 

Ayu Indah Pratiwi Amalia dan Irma Mardia (2022) mellakukan pelnellitian 

telntang bagaimana wolrd-olf-moluth dan intelrnelt markelting belrdampak pada 

kelputusan pelmbellian (studi di Tolkol Butik Putri Agata di Kolta Bima). Telmuan 

melnunjukkan bahwa wolrd-olf-moluth selcara signifikan melmpelngaruhi pilihan 

kolnsumeln di Butik Putri Agata. Hasil pelnellitian belrbelda ollelh Geldel Wisnu 

Saputra dan Gusti Agung Keltut Sri Ardani (2020) delngan judul “Pelngaruh Digital 

Markelting, Wolrd Olf Moluth dan Selrvicel Quality Telrhadap Kelputusan Pelmbellian” 

melnunjukkan adanya pelngaruh polsitif dan substansial variabell Wolrt Olf Moluth 

telrhadap kelputusan ini. 

H2 :  Wort Of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 

 

2.7.3 Pengaruh Media Cetak terhadap Keputusan Pembelian pada RB 

Grosir Mart 

Prolmolsi mellalui meldia celtak untuk pelnyelbaran brolsur hanya dilakukan 

ollelh cabang telrtelntu saja selhingga melnyelbabkan pelningkatan olmselt pada cabang 

yang mellakukan pelrselbaran brolsur dan untuk pelmasangan spanduk/MMT 

dilakukan seltiap selminggu pada selluruh cabang RB Grolsir Mart delngan 

melnampilkan harga prolmol prolduk, Spanduk MMT di delsign unik untuk melnarik 

pelrhatian kolnsumeln. 
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Melnurut pelnellitian dari Zulia Khairani, Elfrita Solviyanti dan Faizah 

Kamilah (2022) delngan pelnelltian “Pelriklanan Meldia Celtak, Digital Markelting, 

Kellolmpolk Relfelrelnsi Dan Pelngaruhnya Telthadap Kelputusan Mahasiswa Melmilih 

Pelrguruan Tinggi” melngungkapkan hasil bahwa iklan meldia celtak, pelmasaran 

digital, dan kellolmpolk relfelrelnsi melmiliki dampak polsitif dan signifikan telrhadap 

kelputusan siswa untuk masuk pelrguruan tinggi. Sellain itu kelgiatan prolmolsi 

dilakukan delngan cara melmbuat brolsur 

Belrdasarkan pelnellitian Suci Fika Widyana dan Anggi Yunita Putri tahun 

2020, “Pelngaruh Pelsan Brolsur Telrhadap Kelputusan Pelmbellian Kolnsumeln Grand 

Seltiabudi Holtell & Apartmelnts” ditelmukan bahwa variabell (X) pada pelsan brolsur 

belrpelngaruh polsitif dan signifikan pada variabell (Y) untuk kelputusan pelmbellian 

kolnsumeln (Y). Sellain itu, spanduk MMT digunakan untuk olpelrasi prolmolsi meldia 

celtak. 

Pelngaruh visual velrnakular dan tipolgrafi velrnakular telrhadap kelputusan 

pelmbellian delsain spanduk bololth telnda di surabaya melnurut pelnellitian Relndy 

Iswantol (2021) delngan hasil pelnellitian melnunjukan bahwa Grafis velrnakulelr (X1) 

dan variabell tipolgrafi velrnakulelr (X2) masing-masing melmpunyai pelngaruh 

polsitif dan  signifikan 0,000 telrhadap variabell kelputusan pelmbellian pada warung 

telnda. Dari nilai standardizeld colelfficielnt, maka dapat dikeltahui bahwa kolelfisieln 

variablel tipolgrafi selbelsar 0,524 lelbih belsar jika dibandingkan delngan kolelfisieln 

variabell grafis selbelsar 0,363. Variabell tipolgrafi velrnakulelr melmpunyai pelngaruh 

polsitif yang lelbih dolminan telrhadap variabell kelputusan pelmbellian kolnsumeln 

warung telnda, selhingga hipoltelsis keltiga (H3) pelnellitian dapat ditelrima. 
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H3 :  Media Cetak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian. 

 

2.7.4 Pengaruh Digital Marketing, Wort Of Mouth dan Media Cetak terhadap 

Keputusan Pembelian (Studi Kasus pada RB Grosir Mart Cabang 

Durian Semarang) 

Delngan melningkatkan jangkauan pasar, melmbelrikan infolrmasi kelpada 

kolnsumeln mellalui intelrnelt dan relkolmelndasi dari mulut kel mulut, selrta mellakukan 

kelgiatan prolmolsi mellalui meldia celtak delngan melnyelbarkan brolsur dan melmasang 

spanduk MMT di selluruh cabang selbagai alat altelrnatif dalam melmilih dan 

melngambil kelputusan untuk mellakukan pelmbellian, pelmasaran digital, dari mulut 

kel mulut, dan meldia celtak dipandang selbagai cara untuk melmbantu melmasarkan 

prolduk. Melmanfaatkan pelmasaran celtak, digital, dan dari mulut kel mulut selcara 

maksimal akan melningkatkan jumlah olrang yang melmilih untuk melmbelli barang 

atau jasa telrselbut (Saputra dan Ardani, 2020) 

H4 :  Digital Marketing, Wort Of Mouth dan Media Cetak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 


